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ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian ini adalah peningkatan kualitas tanah, terkhusus tanah ekspansif yang
akan digunakan sebagai timbunan dasar untuk perkerasan jalan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penambahan kapur dan bottom ash terhadap nilai California Bearing
Ratio (CBR) serta nilai swelling pada sampel tanah ekspansif yang diambil dari Kawasan Industri,
Karawang Barat. Dalam penelitian ini dilakukan dua macam uji CBR, yaitu CBR tanpa rendaman
(unsoaked) dan CBR dengan rendaman (soaked). Penambahan material aditif tersebut digunakan
dalam persen terhadap berat kering tanah; 10% kapur, 20% bottom ash dan 10% kapur bersama 20%
botom ash. Masing-masing variasi penambahan material aditif dilakukan proses curing selama 7
hari dan 14 hari. Dari pengujian ini didapat nilai CBR unsoaked tanah asli 10,405%, nilai CBR
soaked 0,974% dan swelling 7,783%. Tanah campuran 10% kapur memiliki nilai CBR unsoaked
12,643% untuk curing 7 hari dan 13,823% untuk curing 14 hari. Tanah campuran 20% bottom ash
memiliki nilai CBR unsoaked 12,568% untuk curing 7 hari dan 16,045% untuk curing 14 hari.
Tanah campuran 10% kapur dan 20% bottom ash memiliki nilai CBR unsoaked 13,855% untuk
curing 7 hari dan 16,280% untuk curing 14 hari, CBR soaked 1,827% dan swelling 3,105% untuk
curing 7 hari dan 2,580%, dan swelling 3,111% untuk curing 14 hari. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan nilai CBR unsoaked dan soaked serta penurunan swelling akibat penambahan kapur
dan bottom ash pada tanah.

Kata Kunci : Tanah Ekspansif, Kapur, Bottom Ash, Uji California Bearing Ratio (CBR), Unsoaked,
Soaked, Swelling
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ABSTRACT

The background of this research is soil improvement, especially on expansive soil which is going to
be used for sub grade fondation of road construction. The purpose of this research is to find out the
effects of lime and botom ash as additive materials for CBR value and swelling value on expansive
soil sample from Kawasan Industri, Karawang Barat. There are two California Bearing Ratio Test
used in this research, which are CBR unsoaked and CBR soaked. Addition of those materials are
used in percentage of dry weight of the soil; 10% lime, 20% bottom ash and 10% lime with 20%
botom ash. Each of the variation is going through curing prosses for 7 days and 14 days. From the
tests, the CBR unsoaked value for soil is 10,405% and CBR soaked value is 0,974% with swelling
7,783%. Soil mixture with 10% lime has CBR unsoaked value of 12,643% for 7 days curing and
13,823% for 14 days curing. Soil mixture with 20% bottom ash has CBR unsoaked value of 12,568%
% for 7 days curing and 16,045% for 14 days curing. Soil mixture with 10% lime and 20% bottom
ash has CBR unsoaked value of 13,855% for 7 days curing and 16,280% for 14 days curing, CBR
soaked value of 1,827% and swelling 3,105% for 7 days curing and 2,580% and swelling 3,111%
for 14 days curing. The tests results show the increase of CBR value (unsoaked and soaked), and
also decrease of swelling value after addition of lime and bottom ash.

Key Words : Expansive Soil, Lime, Bottom Ash, California Bearing Ratio Test (CBR), Unsoaked,
Soaked, Swelling
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, pembangunan jalan sudah menjadi aktifitas yang banyak dilaksanakan
diberbagai wilayah. Dalam upaya melakukan perencanaan perkerasan untuk jalan,
diperlukan desain timbunan tanah dasar yang mampu mendukung konstruksi
perkerasan jalan agar mencapai kualitas yang diharapkan. Desain timbunan tanah
dasar tersebut meliputi perbaikan tanah dasar dan lapis penopang yang dibutuhkan
untuk mendukung struktur perkerasan jalan. Salah satu jenis tanah dasar yang perlu
diperbaiki karena memiliki potensi untuk merusak infrastruktur jalan adalah tanah

ekspansif.

Tanah ekspansif merupakan tanah dimana volume tanah tersebut dapat
berubah seiring dengan perubahan kadar air. Umumnya perubahan volume tanah
ekspansif yang terjadi adalah berupa peningkatan volume tanah atau swell,
meskipun dibeberapa kasus juga terdapat pengecilan volume tanah atau shrink.
Pada saat tanah ekspansif menopang struktur perkerasan jalan, sifat ‘shrink-swell’
tanah yang dipengaruhi kadar air ini dapat merusak struktur perkerasan jalan
diatasnya. Maka dari itu, dalam tahap desain perkerasan jalan perlu diketahui
kemampuan tanah untuk menopang struktur perkerasan jalan. Parameter kekuatan
tanah yang umumnya digunakan dalam desain perkerasan jalan adalah California

Bearing Ratio (CBR).

Uji CBR dapat dilakukan dengan pengujian lapangan ataupun pengujian di
laboratorium. Pengujian CBR yang dilakukan adalah pengujian di laboratorium. Uji
CBR ini bertujuan untuk menilai kekuatan tanah yang dikompaksi terlebih dahulu
di laboratorium. Uji CBR di laboratorium memiliki dua varian yaitu CBR tanpa
rendaman (unsoaked CBR) dan CBR rendaman (soaked CBR). CBR rendaman
berfungsi untuk mendapatkan besarnya nilai CBR tanah ekspansif pada keadaan

jenuh air dan mengalami swell yang maksimum.

Nilai CBR dari tanah ekspansif yang akan digunakan sebagai tanah dasar

struktur perkerasan jalan akan semakin baik bila dapat ditingkatkan. Salah satu

1-1



1-2

cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas tanah tersebut adalah
dengan metode stabilisasi yaitu pemberian material aditif dengan kadar tertentu
pada tanah ekspansif. Material aditif yang umumnya digunakan adalah semen,
gypsum dan kapur. Perbaikan tanah ekspansif dengan penambahan material-
material aditif tersebut memiliki permasalahan dalam hal biaya. Selain itu,
keterbatasan material pada alam sekitar juga dapat menjadi permasalahan di masa
yang akan datang. Sedangkan material aditif yang berupa limbah, seperti fly ash
dan bottom ash, merupakan material yang dapat digunakan untuk perbaikan tanah
ekspansif sekaligus dapat meminimalisir permasalahan biaya dan keterbatasan
material di alam. Sampel tanah yang akan digunakan dalam penelitian ini diambil

dari Kawasan Industri, Karawang Barat, Jawa Barat.
1.2 Inti Permasalahan
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain:

e Pengujian nilai CBR pada uji CBR standar unsoaked dan soaked
menggunakan tanah ekspansif dari Kawasan Industri, Karawang Barat,
Jawa Barat.

e Bagaimana pengaruh kapur sebagai material aditif campuran tanah
ekspansif pada kondisi unsoaked terhadap nilai CBR.

e Bagaimana pengaruh bottom ash sebagai material aditif campuran tanah
ekspansif pada kondisi unsoaked terhadap nilai CBR.

e Bagaimana pengaruh kapur dan bottom ash sebagai material aditif
campuran tanah ekspansif pada kondisi unsoaked terhadap nilai CBR.

e Bagaimana pengaruh kapur dan bottom ash sebagai material aditif

campuran tanah ekspansif pada kondisi soaked terhadap nilai CBR.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kapur,
bottom ash, kapur dan bottom ash sebagai material aditif campuran tanah

berdasarkan uji CBR pada tanah ekspansif Karawang Barat.
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Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.5

Pengujian index properties (Atterberg Limit, Specific Gravity dan Uji
Hidrometer) tanah ekspansif.

Uji Kompaksi dengan Standard Compaction Test, (3 lapisan).

Proses pemeraman atau curing selama 7 hari dan 14 hari untuk tanah dengan
campuran kapur, bottom ash_ kapur dan bottom ash.

Penggunaan kapur dengan kadar 10% dari berat tanah kering, bottom ash
dengan kadar 20% berat tanah kering dan penggunaan kapur dengan kadar
10% dan bottom ash dengan kadar 20% dari berat tanah kering..

Uji CBR dengan 3 lapisan (Standar) unsoaked dan soaked.

Pengukuran swell tanah pada saat proses direndam CBR soaked.
Sistematika Penulisan
Bab 1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, inti
permasalahan, tujuan penulisan, pembatasan masalah, dan sistematika
penulisan, serta metode penelitian yang digunakan dalam penulisan

penelitian ini.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tanah ekspansif, uji kompaksi
Standard Proctor Test, uji Standard Proctor CBR, material kapur dan

material bottom-ash.
Bab 3 Metodologi Penelitian

Dalam bab ini akan menjelaskan tahap-tahap penelitian dan pengujian

laboratorium sampai dengan tujuan akhir penelitian.

Bab 4 Data Hasil Pengujian dan Analisis Data
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1.6

Dalam bab ini akan diuraikan data yang diperoleh dari pengujian yang telah

dilakukan penulis beserta hasil analisis datanya.
Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang ditarik dari
penelitian ini serta saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk

menyempurnakan penelitian ini.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan dilakukan:

Metode pengambilan sample

Sampel tanah ekspansif diambil dari lokasi di daerah Kawasan Industri,

Karawang Barat, Jawa Barat. Tanah dipilih lokasi Kawasan Industri,

Karawang Barat dikarenakan pada lokasi tersebut sudah pernah

diidentifikasi bahwa jenis tanah tersebut adalah tanah ekspansif.

Metode pengambilan data :

Pengambilan data primer, diperoleh langsung dari pengujian sampel tanah

ekspansif yang terdapat di Karawang Barat. Untuk memperoleh sampel

tanah distrubed digunakan cara galian menggunakan sekop.

Metode pengolahan data :

Data yang akan diolah diperoleh dengan uji laboratorium terlebih dahulu

sebagai berikut,

i.Mencari index properties (Atterberg Limit, Specific Gravity dan Uji
Hidrometer) sampel tanah dari lokasi Karawang Barat dan index
properties (Atterberg Limit dan Specific Gravity) tanah dengan campuran
10% kapur, 20% bottom ash, dan 10% kapur + 20% bottom ash dari berat
kering tanah.

1i.Uji kompaksi standar (3 lapisan) untuk mengetahui kadar air optimal
untuk tanah asli dan tanah dengan campuran.

iii.Uji CBR standar (3 lapisan) soaked dan unsoaked untuk tanah asli, uji
CBR standar (3 lapisan) unsoaked untuk tanah dengan campuran yang

telah melalui proses curing atau pemeraman selama 7 hari dan 14 hari.



iv.Uji CBR standar soaked (3 lapisan) untuk tanah dengan campuran yang
memiliki nilai CBR unsoaked terbesar setelah proses curing selama 7 hari
dan 14 hari.

v.Pengukuran swell tanah pada proses direndam CBR soaked menggunakan
dial.

1-5



1-6

1.7 Diagram Alir Penelitian

Studi
Literatur
Pengambilan
Sampel
Tanah
Uji Lab. Index
Properties (Atterberg
Limit, Specific Gravity,
Hidrometer)
Tanah
Ekspansif
A
Uji
Kompaksi
Tanah Asli
Wopt,Ydry
max
Uji CBR
v v v 2
F Tanah Asli + Tanah Asli + 20% Tanah Asli +
Tanah Asli
10% Kapur Bottom Ash + 10% Kapur 20% Bottom Ash
Unsoaked Soaked Curing 7 Hari Curlng- =
Hari
A 4 I
Pembacaan Uy
Swell
Analisis Data Pengaruh Kapur
Dan Bottom Ash Sebagai
Material Tambahan Pada Tanah
Ekspansif
CBR Soaked Tanah
Campuran Dengan Nilai
CBR Unsoaked Terbesar
A
Pembacaan
Swell
Pembahasan
Kesimpulan
Dan Saran

Selesai

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian




